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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Allah SWT. menurunkan aturan hidup (law of life) dalam bentuk syari’at 

untuk mengatur kehidupan manusia, baik selaku pribadi maupun selaku anggota 

masyarakat. Secara umum, tujuan pencipta hukum (shāri’) dalam menetapkan 

hukum-hukumnya adalah untuk kemaslahatan dan kepentingan (mas}a>lih al-Insa>n) 

serta kebahagiaan manusia seluruhnya (sa’adat al-Insa>n), baik kebahagiaan di 

dunia maupun di akhirat. Tujuan hukum Islam yang berupa perwujudan 

kemaslahatan tersebut pada dasarnya hendak memertahankan kesalehan sosial 

yang terangkum dalam lima aspek pokok (al-kulliyāt al-khamsah) dalam 

kehidupan manusia. Kelima aspek pokok tersebut adalah pemeliharaan agama 

(h}ifz} ad-dīn), jiwa (h}ifz} an-nafs), akal (h}ifz} al-'aql), keturunan dan kehormatan 

(h}ifz} an-nasl wa al-qard}) dan harta kekayaan (h}ifz} al-māl).1 

Lima hal tersebut di atas yang secara umum dipelihara oleh hukum Islam. 

Memelihara dan menjaga lima hal ini akan mendatangkan kemaslahatan, dan 

sebaliknya mengabaikan dan merusak lima hal ini akan mendatangkan kerusakan. 

Oleh karena itu, dalam pembinaan dan pengembangan hukum Islam selalu 

diupayakan berdasarkan al-Qur’an sebagai sumber hukum utama dari ajaran 

                                                 
1Muhammad Chirzin, Jihad dalam al-Qur’an: Tela’ah Normatif, Historis dan Prospektif  
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1997), 32. 
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 2 

Islam dan didampingi oleh hadis sebagai sumber hukum Islam kedua yang 

memberikan gambaran dan penjelasan serta penetapan yang lebih gamblang .2 

Al-Qur’anmerupakan kitab petunjuk bagi manusia dan sebagai rahmat 

bagi alam semesta.3 Sebagai rujukan prinsip dasar masyarakat Islam, al-Qur’an 

menunjukkan bahwa pada dasarnya seluruh umat manusia berada dalam 

kedudukan yang sama di hadapan hukum Islam karena manusia diciptakan 

berkedudukan sama di hadapan Allah SWT. dan hanya ketakwaannyalah yang 

dapat membedakannya.4 

Turunnya al-Qur’an dan lahirnya hadis Nabi Muhammad SAW. adalah 

sebagai langkah revolusioner. Ia bukan saja mengubah tatanan masyarakat Arab 

pada waktu itu tetapi sekaligus mendekonstruksi pilar-pilar peradaban, 

kebudayaan, serta tradisi yang diskriminatif dan misoginis yang telah sekian 

lama dipraktikkan oleh masyarakat sebelumnya. Namun patut untuk dipikirkan 

kembali akan banyaknya kalimat-kalimat maupun kata-kata dalam al-Qur’an dan 

hadis yang mutashābih dan mushtarak, tentunya hal ini akan menimbulkan 

banyak sekali interpretasi dari berbagai pihak, walaupun dengan dalil dan 

alasannya masing-masing. 

Seperti pemaknaan pada kata jihad, pada saat ini kalimat jihad banyak 

dihubungkan dengan kata al-h}arb, al-qitāl dan al-gazwah. Padahal, tidak setiap 

                                                 
2 Abd. Salam Arief, Pembaharuan Pemikiran Hukum Islam antara Fakta dan Realita: Kajian 
Pemikiran Hukum Syeh} M. Syaltut  (Yogyakarta: LESFI, 2003), 1. 
3 QS. Yūnus (10) : 57. 
4 Pengertian ini dapat dilihat dalam al-H{ujurāt (49) : 13.  
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kata jihad itu berarti perang.5 Jihad merupakan bagian integral wacana Islam 

sejak masa awal Islam hingga pada era saat ini. Pembicaraan tentang konsep 

jihad sedikit banyak telah mengalami ameliorasi dan peyorasi,6yang tentunya 

menyesuaikan dengan zamannya kata itu digunakan. 

Sejumlah kalangan muslim sendiri ada yang mengartikan bahwa jihad 

adalah perang, perjuangan dengan menggunakan senjata adalah jalan yang paling 

mereka pilih. Dalam benak mereka, mati dalam medan perang itu jauh lebih 

mulia daripada hidup tertindas, dengan membiarkan kemaksiatan merajalela. 

Namun ada juga sebagian golongan yang menganggap bahwa tidak selamanya 

jihad harus dimaknai dengan peperangan adu senjata tajam, ada kalanya jihad 

juga harus diartikan dengan perjuangan di bidang yang lain seperti bidang 

pendidikan, sosial, ekonomi, budaya dan bidang-bidang yang lainnya. 

Walaupun begitu, sampai saat ini masih ditemukan stereotip orang Barat. 

Seperti  yang dikemukakan oleh Bernard Shaw bahwa “Islam disebarkan melalui 

ketajaman pedang”.7 Pandangan Barat yang seperti inilah yang akan memberikan 

corak beragam pada diskursus tentang jihad itu sendiri. 

Hal ini kemudian menjadi amat penting bagi umat Islam khususnya dan 

bagi non-Islam umumnya untuk memperoleh jawaban yang lebih lengkap dan 

                                                 
5 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam (Jakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoeve,  1996), 

1395.   
6 Kata ameliorasi ini mempunyai makna 1) cara berusaha untuk memperoleh kenaikan produksi 

serta menurunkan biaya pokok, 2) peningkatan nilai makna dari makna yang biasa atau buruk 

menjadi makna yang baik. Peyorasi adalah perubahan makna yang mengakibatkan sebuah 

ungkapan, menggambarkan sesuatu yang lebih tidak enak, misalnya kata perempuan sudah 

mengalami peyorasi, dahulu artinya “yang menjadi tuan”. Baca Departemen Pendidikan Nasional, 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. ke-3 (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 38 dan 869. 
7 Muhammad Husain Fadhullah, Islam dan Logika Kekuatan, alih bahasa Afif Muhammad dan 

Abdul Adhien (Bandung: Mizan, 1995), 158. 
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bertanggung jawab secara ilmiah tentang konsep jihad: apa yang dimaksud jihad, 

siapakah yang berhak melakukan jihad, kapan dan dimana serta dengan piranti 

apa jihad harus dilakukan. Ketika ini tidak dirumuskan dengan jelas, 

dihawatirkan nantinya akan semakin banyak arti kata jihad yang didasari oleh 

kepentingan suatu golongan semata, bukan atas dasar standar ilmiah yang ada.  

Karena demikian mulianya ajaran dan konsep jihad dalam syari’at Islam, 

sehingga banyak ditemukan dalam kitab-kitab pesantren yang membahas tentang 

jihad.  

Sementara pada tragedi 11 September 2001 beberapa tahun lalu, saat 

pusat perdagangan dunia yang ada di Amerika, WTC (World Trade Center) 

meledak oleh sebuah pesawat pada bagian atas gedung tersebut, isu tentang 

terorisme pun kembali menghangat. Isu sektarian keagamaan pun kembali 

muncul bahwa meledaknya WTC adalah dilakukan oleh golongan dari umat 

Islam. Peristiwa ini menjadi pelik, saat di Indonesia, yang mayoritas 

penduduknya beragama Islam, tepatnya di Bali, terjadi peledakan pada salah satu 

tempat hiburan di kota itu. Seperti yang banyak dilansir oleh media, bahwa 

secara yuridis ditetapkan pelakunya adalah umat Islam yakni Amrozi dkk. 

Ironisnya mereka mengatasnamakan agama Islam dengan konsep jihad mereka 

sendiri. 

Saat kasus bom Bali mulai pudar dari ingatan banyak orang, masyarakat 

Indonesia kembali dihebohkan dengan meledaknya bom di Hotel JW Marriot 

Jakarta, dan masih banyak rentetan-rentetan kekerasan atas nama jihad di negeri 
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ini. Mulai dari sweeping majalah, tempat-tempat maksiat sampai perang antar 

pemeluk agama yang berbeda seperti kasus Ambon. 

Pada ranah inilah pencarian tentang konsep jihad akan menemukan 

relevansi dan signifikasinya. Sementara pemilihan untuk mengkomparasikan 

antara konsep jihadnya Buya Hamka dan M. Quraish Shihab adalah sebagai 

berikut: Buya Hamka memandang bahwa konsep Islam itu berbeda dengan 

iman.8 Islam adalah agama yang universal yang sudah ada sejak Nabi Nuh hingga 

Muhammad SAW. semua agama yang mengajarkan tentang keyakinan kepada 

Tuhan dan hari akhir adalah agama Islam dan pengikutnya disebut dengan kaum 

muslimin.  

Menurut Buya Hamka, seorang muslim tidak seharusnya diam diri tanpa 

melakukan perlawanan saat akidah tergadaikan dengan dalih toleransi beragama. 

Buya Hamka mengamini praktik jihad dengan arti peperangan, walaupun ini 

dianggap sebagai bagian kecil dari arti jihad. Jihad dapat dibenarkan apabila 

mengarah pada delapan objek jihad. Pertama, memerangi dan menentang segala 

usaha orang kafir dengan alasan membela agama Allah. Hal ini dilakukan karena 

orang kafir hendak meruntuhkan kekuatan Islam. Kedua, memerangi usaha 

orang-orang yang hendak memperingan agama dan menyediakan segala alasan 

yang kuat untuk menghadapi mereka, sehingga usaha mereka gagal. Ketiga, 

mengadakan dakwah untuk kembali kepada kebenaran dan agama Allah. 

Keempat, memerangi hawa nafsu sendiri. Kelima, berjuang menahan pengaruh 

setan supaya tidak terperosok kedalam hal-hal yang syubhat (diragukan 

                                                 
8 Hamka, Tafsir al-Azhar(Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), IV., 127. 
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kebenarannya) dan syahwat (mengikuti hawa nafsu). Keenam, menjaga diri dari 

teman yang membawa kepada perbuatan keji. Ketujuh, sediakan waktu untuk 

memberikan pengajaran, nasihat dan tuntunan agar supaya orang memahami 

makna Qur’an dan Hadits. Kedelapan, berusaha menerima kritik yang 

membangun, meminta nasihat pada ulama, ziarah kepada orang yang dianggap 

bertakwa dan bergaul dengan ulama yang beramal.9 

Dari penjelasan konsep jihad yang ditawarkan oleh Buya Hamka, 

sekelumit dapat direkam bahwa Buya Hamka mengamini aplikasi dari bentuk 

jihad sebagai peperangan yang dilakukan oleh manusia untuk membela agama 

Allah. Dalam konteks keindonesiaan, jihad dengan jalan yang pahami oleh Buya 

Hamka hingga saat ini masih sangat tabu dipraktikkan. 

Di samping itu, M. Quraish Shihab, sebagai ulama tafsir kenamaan 

Indonesia saati ini, mengartikan setiap makna yang ada tentang jihad, yang pada 

akhirnya nanti akan menemukan banyak tentang macam-macam jihad dari kata 

atau kalimat tersebut.  

M. Quraish Shihab meluruskan pemahaman dan terjemahan al-Qur’an 

seperti halnya terjemahan dari Departemen Agama, yang memaknai kata nafs 

hanya pada dataran jiwa semata, sementara menurut M. Quraish Shihab, kata 

nafs dalam konteks jihad lebih tepat dimaknai dengan totalitas manusia. 

Sehingga kata nafs mencakup nyawa, emosi, pengetahuan, tenaga, dan pikiran. 

                                                 
9Ibid. 128-129. 
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Berawal dari pemahaman inilah pada akhirnya, M. Quraish Shihab membagi 

bermacam-macam bentuk dari jihad.10 

Ini hanyalah sebagian dari gagasan dan pemikiran dari manusia yang 

menurut hemat penyusun, perlu diapresiasi secara ilmiah dan obyektif, bukan 

dengan emosi dan sikap keras hati mempertahankan tradisi dan pemaknaan lama 

yang tidak sesuai dengan arus zaman. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dalam menguraikan tentang permasalahan ini setidaknya perlu dijelaskan 

beberapa hal yang perlu diidentifikasi antara lain: 

1. Pengertian Jihad dalam al-Qur’an 

2. Konsep Jihad menurut Buya Hamka dalam Tafsirnya, Tafsir al-Azhar dan 

Konsep Jihad menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsirnya, Tafsir al-

Misbah. 

Dari identifikasi masalah di atas, makan menjadi jelas bahwa yang akan 

ditelitidalam tesis ini adalah mengungkap pengertian jihad dalam al-Qur’an dan 

menjelaskan konsep Jihad dalam tafsir al-Azhar karya Buya Hamka dan Konsep 

Jihad dalam Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab. Dengan kata lain, studi 

ini pada prinsipnya ingin mengungkap konsep Jihad menurut ulama Nusantara 

yang diwakili oleh Buya Hamka dan Quraish Shihab.  

                                                 
10M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudlū’i atas Pelbagai Persoalan Umat, cet.. ke-

12(Bandung: Mizan, 2001),  506. 
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Untuk mengungkap permasalahan di atas, cara yang ditempuh adalah 

dengan studi perbandingan. Bidang pemikiran yang dibandingkan adalah 

penafsiran Buya Hamka dan M. Quraish Shihab terhadap ayat-ayat Jihad dalam 

al-Qur’an.  

C. Rumusan Masalah 

Dengan membatasi permasalahan di atas, maka masalah yang perlu 

diteliti dapat dirumuskan secara singkat sebagai berikut: 

1. Bagaimana pandangan penafsiran Buya Hamka dan M. Quraish Shihab 

tentang ayat-ayat Jihad? 

2. Apa persamaan dan perbedaan Buya Hamka dan M. Quraish Shihab dalam 

memahami Jihad? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengkomparasikan 

penafsiran Buya Hamka dengan M. Quraish Shihab terkait dengan ayat-ayat 

tentang Jihad dan kemudian berusaha menemukan titik temu antara keduanya. 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Menelaah penafsiran Buya Hamka dan M. Quraish Shihab tentang ayat-

ayat Jihad. 

2. Menelaah persamaan dan perbedaan Buya Hamka dan M. Quraish Shihab 

dalam memahami ayat-ayat Jihad. 
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E. Kegunaan Hasil Penelitian 

Ada dua kegunaan yang akan dihasilkan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Secara teoritis, penelitian ini akan berguna bagi kalangan civitas 

akademika yang memfokuskan dirinya pada pemahaman ilmu-ilmu al-

Qur’an, khususnya bagi mahasiswa atau dosen yang meneliti tentang 

ayat-ayat jihad.  

2. Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dasar untuk 

mengetahui konsep jihad menurut ulama nusantara, yaitu Buya Hamka 

dan M. Quraish Shihab. 

F. Kerangka Teoretik 

1. Pengertian Jihad 

Dari segi bahasa, Jihad berasal dari bahasa arab, yaitu Ja>hada-Yuja>hidu-

Muja>hadatan wa Jiha>danyang berarti berjuang, bekerja keras secara proporsional  

dan mengoptimalkan segala daya dan potensi diri demi membela dan 

memertahankan kebenaran.11 Ibnu Faris berpendapat bahwa akar kata dari 

Jiha>dadalah al-Jahdyang memiliki arti kesukaran dan kesulitan.12Sementara Ibn 

Manz}u>r berpendapat berbeda, menurutnya, akar kata dari Jiha>d adalah al-

Juhdyang artinya kemampuan, kesungguhan dan kerja keras.13 

Apabila kedua akar kata ini digabungkan menjadi satu narasi yang utuh, 

maka term Jiha>ddapat diartikan dengan upaya yang mengerahkan segala 

                                                 
11 Ibn Faris, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lughah (Kairo: al-Khanji, 1981), 486. 
12 Ibid. 486. 
13Ibn Manzur, Lisa>n al-Arab (Beirut: Dar al-Shadir, 1990), 132. 
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kemampuan dengan penuh kesungguhan dalam rangka mengatasi dan 

menghadapi kesulitan, kesukaran dan tantangan. Dalam al-Mufradat fi> ghari>b al-

Qur’a>nkarya al-As}fiha>ni> dijelaskan bahwa makna jihad adalah pengerahan daya 

dan upaya untuk menanggulangi serangan dan menghadapi musuh yang tidak 

tampak, misalnya hawa nafsu dan setan, dan musuh yang tampak, seperti orang 

kafir dan orang musyrik.14 

Perlu dijelaskan juga, bahwa kata Jihad adalah bentuk masdar atau isim 

masdar dari jahada. Dalam ilmal-S}arf, kata Jihad ini mengandung arti 

musha>rakah, yaitu partisipasi atau melibatkan orang lain. Dengan demikian, 

dapat diambil kesimpulan bahwa konsep dasar jihad menghendaki keterlibatan 

sosial, kerjasama, dan partisipasi. Dengan kata lain, konsep jihad lebih 

menitikberatkan pada konsep sosial dari pada konsep spiritual individual. 

Kendatipun demikian aplikasi jihad dan pelaksanaannya tidak dapat dipisahkan 

dengan spiritual individual. Oleh karena itu, dalam al-Qur’an konsep jihad selalu 

dikaitkan dengan harta benda (amwa>likum), kemudian diikuti dengan individu 

(amfusikum). Dan dalam al-Qur’an pula, perintah untuk berjihad pada umumnya 

berbentuk plural (jama’). Hal ini mengindikasikan bahwa untuk menciptakan 

suatu tatanan sosial dibutuhkan pengorbanan bersama dan berdasarkan azas 

perjuangan bersama yang dimotori oleh jihad.  

2. Wacana Jihad dalam al-Qur’an 

Tujuan Islam diturunkan Allah SWT. di tengah-tengah manusia adalah 

untuk menegakkan keadilan, ketentraman hidup yang bermuara pada 

                                                 
14Al-As>fiha>ni>, al-Mufrada>t fi Ghari>b al-Qur’a>n (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1980), 101. 
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kemaslahatan. Teks al-Qur’an menggarisbawahi bahwa syari'at Islam ditegakkan 

di muka bumi membawa visi dan misi sebagai rahmat bagi seluruh alam 

semesta.15 

Melihat adanya pertimbangan kemaslahatan tersebut, seyogyanya hukum 

Islam juga harus menjamin kemaslahatan manusia itu sendiri. Fiqh sebagai 

produk pemikiran manusia senantiasa bertolak dari paradigma kemaslahatan 

yang universal. Dalam konteks inilah, sekalipun Islam dikenal sebagai agama 

wahyu dan ajaran-ajarannya itu merupakan firman Tuhan, Islam dengan teks al-

Qur’an dan hadis Nabi SAW. merupakan produk sejarah dari ide dialog 

universalitas Tuhan dengan realitas empirik yakni realitas sosial dan budaya yang 

mengitarinya.16 Tidak ada polarisasi di kalangan para ulama bahwa sumber 

utama hukum Islam adalah al-Qur’an, oleh karenanya bagi setiap muslim yang 

mukalaf dituntut untuk menerima ketentuan al-Qur’an dengan kāffah. 

Nabi Muhammad mulai diseru oleh Allah untuk melakukan jihad ketika 

beliau masih berada di Mekka. Beberapa ayat yang turun di Mekka 

menginstruksikan kepada nabi untuk melaksanakan Jihad melawan orang-orang 

kafir untuk memertahankan dirinya dan terutama agamanya. Hal ini sebagaimana 

terekan dalam QS. al-Furqan: 52 sebagai berikut: 

            

Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan 

berjihadlah terhadap mereka dengan Al Quran dengan Jihad yang 

besar. 

                                                 
15 Al-Anbiyā' (21) : 107. 
16 Munawir Syadzali, "Ijtihad dan Kemaslahatan Umat" dalam Jalaluddin Rahmat (ed.), Ijtihad 
dalam Sorotan, cet. ke-1 (Bandung: Mizan, 1998),  117.  
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Dari ayat di atas ini, prioritas jihad periode mekka adalah berorientasi 

pada penegakan kalimat tauhid dan keadilan, begitu juga mengendalikan hawa 

nafsu, namun bentuk jihad yang terakhir ini adalah lebih utama. Dengan prioritas 

atas jihad terhadap diri sendiri, maka jihad sosial menjadi implikasi berikutnya.  

Kaitannya dengan konsep Jihad, dalam Zad al-Ma’ad fi hady Khair al-

Ibadkarya Ibn Qayyim al-Jawziyah dijelaskan bahwa jihad memiliki empat 

tingkatan dan katagori. Keempat tingkatan tersebut adalah Jihad atas diri sendiri 

(Jiha>d al-Nafs), Jihad atas setan (Jiha>d al-Shait}a>n), Jihad atas orang-orang kafir 

(Jiha>d al-Kuffa>r) dan Jihad terhadap orang-orang munafiq (Jiha>d al-Muna>fiqi>n).17 

Dari masing-masing tingkatan jihad ini memiliki katagorisasi yang saling 

berbeda.  

Jiha>d al-Nafsmemiliki empat tingkatan. Pertama, berjuang untuk 

mendalami ilmu agama Islam. Jihad ini diposisikan peringkat pertama karena 

keberadaannya yang sangat penting, yaitu kebahagiaan dan keberuntungan hidup 

di dunia dan akhirat hanya ditentukan dengan berpedoman petunjuk agama. 

Kedua, berjuang untuk mengimplementasikan ilmu yang telah dipelajari di 

tengah-tengah masyarakat. Hal ini sangat penting dilakukan sebab sebagai orang 

yang memiliki ilmu, kita diperintahkan untuk memberikan pencerahan terhadap 

orang lain (wa liyundhiru> qaumahum). Ketiga, berjuang untuk mencerdaskan dan 

mengajari orang lain. Dengan cara ini Allah akan memberi tambahan ilmu pada 

hambanya dengan cara mengajarkan pada orang lain, dan bagi yang 

menyembunyikan pengetahuannya pasti akan mendapat murkaNya. Keempat, 

                                                 
17Ibn Qayyim al-Jawziyah, Zad al-Ma’ad fi hady Khair al-Iba>d(Bairut: Muassasat al-Risalah, 

2000), 9. 
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berjuang untuk bersabar dalam menjalankan tugas dakwah, sebab tidak dapat 

dipungkiri oleh siapapun yang mengemban tugas dakwah akan mengalami 

tantangan dan hambatan. Apabila empat katagorisasi jihad ini dilakukan, maka 

yang bersangkutan layak mendapat gelar rabbaniyyu>n, yaitu orang-orang yang 

memiliki sifat ketuhanan.18 

Bagian kedua, yaitu jihad melawan setan memiliki dua tinkatan. Pertama, 

jihad menolak sesuatu yang dianggap syubhat dan kebimbangan yang 

dihembuskan oleh setan. Kedua, jihad melawan keinginan jahat dan syahwat 

yang dibisikkan oleh setan. Jika seseorang melakukan bentuk jihad yang pertama 

ini maka akan membuahkan keyakinan dalam dirinya, sementara yang melakukan 

bentuk jihad kedua akan timbul dalam dirinya kesabaran.19 Kaitannya dengan hal 

ini, Allah berfirman:  

                

  

Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang 

memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar dan 

adalah mereka meyakini ayat-ayat kami.20 

 

Bagian ketiga, yaitu jihad melawan orang kafir. Bentuk jihad ini boleh 

dilakukan untuk memertahankan agama dan dirinya dengan empat hal, yaitu 

tangan (kekuasaan), lisan (diplomasi, negosiasi atau pernyataan), harta dan diri. 

Berjihad melawan orang kafir diutamakan dilakukan dengan tangan (kekuasaan 

dan kekuatan), sedangkan jihad melawan orang munafiq lebih utama dilakukan 

                                                 
18 Ibid. 19. 
19 Ibid. 10. 
20 QS. al-Sajdah: 24. 
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dengan lisan (debat, diplomasi dan logika). Jihad ini, menurut Ibn Qayyim, akan 

sempurna dilakukan apabila dibarengi dengan semangat niat dan iman yang tulus 

kepada Allah.21 

Wacana jihad dalam Islam juga berkaitan erat dengan konsep ijtiha>d dan 

muja>hadah. Karena itu, terkadang ijtiha>ddiidentikkan dengan al-Jiha>d al-Fikri>, 

perjuangan intelektual, sedangkan muja>hadahlebih berorientasi pada al-ijtiha>d al-

Qalbi>, perjuangan spiritual. Jika ijtiha>d lebih menekankan pada upaya menjawab 

persoalan dengan pemikiran dan konsep, maka muja>hadahmerupakan upaya 

personal yang bertujuan mengasah kepekaan batin dan hubungan manusia dan 

Tuhannya.22 

G. TelaahPustaka 

Diskursus tentang konsep jihadsudah banyak dilakukan oleh para ahli 

fiqh, baik ahli fiqh klasik maupun kontemporer. Mus}t}afā Dību al-Bagā dalam 

kitabnya at-T{ażhib fi Adillati Matnu al-Gāyati wa at-Taqrib.23 Imam Mustafa, 

memaparkan tentang definisi dari jihad dan obyeknya. 

Karya Abi Bakar Ibn Muhammad Syat}ā ad-Dimyati, Hāsyiyah I’anah at-

T{ālibin,24 yang memuat pandangan ulama klasik tentang term jihad. Jihad dalam 

                                                 
21 Ibid. 10. 
22 Andian Parlindungan, Konsep Jihad al-Thabathabai dalam tafsir Mizan. Disertasi tidak 

diterbitkan (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2008), 31. 
23  Mus}t}afa Dību al-Bagā, at-Tażhib fi Adillati Matnu al-Gāyati wa at-Taqrib (Surabaya:  al-

Hidayah, t. t. ).  
24 Abi Bakar Ibn Muhammad Syat}ā ad-Dimyati, Hāsyiyah I’a>nah at-T{ālibin, (Beirut: Dār al-Fikr, 

t.t.), IV. 
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al-Qur’an: Tela’ah Normatif, Historis dan Prospektif.25Karya Muhammad 

Chirzin, yang banyak membahas tentang historitas jihad pada masa Nabi 

Muhammad SAW. Buku Perang dan Damai dalam Islam, karya Majid Khadduri, 

juga banyak membahas tentang perang dengan non muslim (tinjauan sejarah), 

relevansi kata jihad dengan masa sekarang.26 

Karya Andian Parlindungan yang berjudul Konsep Jihad al-Thabathabai 

dalam tafsir Mizanadalahpenelitian disertasi yang juga membahas tentang jihad. 

Dalam tulisannya, Andian menjelaskan dengan baik konsep jihad Thabathabai 

dalam tafsirnya.  Thabathabai, menurutnya, memiliki pandangan berbeda dengan 

para ulama tentang jihad. Menurut Thabathabai, jihad pada dasarnya adalah 

kelanjutan perjuangan awal rasulullah. Namun dalam konteks saat ini, jihad dapat 

diaktualisasikan menjadi bentuk perjuangan untuk berbuat kebajikan dalam 

berbagai dimensi kehidupan, seperti sosial, pendidikan, ekonomi, politik dan 

sosial budaya.27 Namun demikian, dalam disertasi ini tidak dijelaskan tentang 

konsep jihad menurut Buya Hamka dan M. Quraish Shihab. 

Di kalangan civitas akademik Pascasarjana UIN Sunan Ampel surabaya, 

karya tesis dan disertasi yang membahas tentang jihad masih dapat dihitung 

dengan jari. Ada 3 penelitian yang membahas tentang topik jihad. Pertama, tesis 

yang ditulis oleh Durasid dengan judul Bom bunuh diri antara jihad dan 

kejahatan; studi analisis terhadap konsep jihad sayyid sabiq dalam kitab fiqh al-

                                                 
25 Muhammad Chirzin, Jihad dalam al-Qur’an: Tela’ah Normatif, Historis dan Prospektif  
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1997). 
26 Majid Khadduri, Perang dan Damai dalam Islam, alih  bahasa M. Ridla (Yogyakarta: Tarawang 

Press, 2002). 
27Andian Parlindungan, Konsep Jihad al-Thabathabai dalam tafsir Mizan. Disertasi tidak 

diterbitkan (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2008), i. 
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Sunnah.28Kedua, penelitian disertasi yang dilakukan oleh Abid Rohmanu dengan 

judulKonsep jihad Khaled M. Abou el Fadl dalam perspektif.29 Ketiga, penelian 

Nurma Hanik yang berjudul Bom Bunuh diri dalam perspektif Yusuf al-Qardawi: 

Analisis kitab Fiqh al-Jihad Dirasah Muqaranah li ahkamih wa Falsafatih fi Daw 

al-Qur’an wa al-Sunnah.30Dari keseluruhan penelitian ini, tidak ada satupun yang 

membahas tentang konsep jihad Buya Hamka dan M. Quraish Shihab.  

Dari pemaparan di atas, penyusun tertarik untuk membahasnya sebagai 

topik dalam penelitian karya ilmiah yaitu dalam bentuk tesis. Ini hanyalah 

sebagian dari gagasan dan pemikiran yang menurut hemat penyusun, perlu 

diapresiasi secara ilmiah dan obyektif, bukan dengan emosi dan sikap keras hati 

mempertahankan tradisi dan pemaknaan lama yang tidak sesuai dengan arus 

zaman. Semoga penelitian tentang konsep jihad ini menjadi kajian yang lebih 

spesifik dan bermanfaat 

H. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penyusunan penelitian tesis ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research). Oleh 

karena itu metode pengumpulan data yang dipergunakan adalah dengan cara 

                                                 
28 Durasid, Bom bunuh diri antara jihad dan kejahatan; studi analisis terhadap konsep jihad 

sayyid sabiq dalam kitab fiqh al-Sunnah, Tesis Tidak diterbitkan (Surabaya: IAIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2010). 
29 Abid Rohmanu, Konsep jihad Khaled M. Abou el Fadl dalam perspektif. Disertasi tidak 

diterbitkan (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2011). 
30 Nurma Hanik, Bom Bunuh diri dalam perspektif Yusuf al-Qardawi: Analisis kitab Fiqh al-Jihad 

Dirasah Muqaranah li ahkamih wa Falsafatih fi Daw al-Qur’an wa al-Sunnah, Tesis tidak 

diterbitkan (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2012). 
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mengkaji dan menelaah berbagai buku dan kitab yang mempunyai relevansi 

dengan judul tersebut.  

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif31analitik32komparatif33, yaitu penyusun 

berusaha mendeskripsikan konsep jihad menurut Buya Hamka dan M. Quraish 

Shihab, kemudian menganalisis dan mengkomparasikan antara pemikiran 

kedua tokoh tersebut.  

3. Pendekatan Masalah  

 Pendekatan yang digunakan dalam pemecahan masalah adalah 

pendekatan normatif, yaitu dengan menggunakan dalil-dalil atau data-data 

yang ada kaitannya dengan masalah yang dibahas.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Oleh karena penelitian ini penelitian pustaka, maka data yang diperlukan 

digali dari bahan pustaka. Selanjutnya sumber data dapat dibedakan kepada:  

a.  Data primer, yaitu karya Buya Hamka yakni: Tafsir al-Azhar dan Karya 

Quraish Shihab yaitu Tafsir al-Misbah. 

b. Data sekunderadalah kitab-kitab dan buku-buku atau karya ilmiah lain 

yang membahas tentang konsep jihad. 

 

                                                 
31 Deskriptif adalah menuturkan dan menafsirkan data yang berkenaan dengan fakta, keadaan, 

variable dan fenomena yang terjadi pada saat penelitian berlangsung dan menyajikannya apa 

adanya. Lihat, M. Subana, Dasar-dasar Penelitian Ilmiah (Bandung: Pustaka Setia,2005),  89. 
32 Analitik adalah Uraian atau bersifat penguraian. Lihat, Pius A. Partanto dan M. Dahlan al-

Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994),  29.  
33 Komparatif adalah bersifat perbandingan. Metode ini berguna untuk menguji ada tidaknya 

perbedaan antara variable yang sedang diteliti, sehingga diperoleh kesimpulan, apakah perbedaan 

itu cukup berarti (signifikan) atau hanya kebetulan semata. Lihat, M. Subana, Dasar-dasar 
Penelitian Ilmiah,  158. 
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5. Analisis Data 

Analisis data dalam tesis ini adalah sebagai berikut: 

a.  Deduktif yaitu penalaran yang berawal dari konsep-konsep jihad yang 

bersifat umum, kemudian konsep-konsep tersebut ditelusuri sehingga 

menghasilkan suatu kesimpulan tentang konsep jihad yang bersifat 

khusus. 

b. Komparatif yaitu menganalisa data yang berbeda dengan jalan 

membandingkan kedua tokoh tersebut, kemudian dicari mana yang 

lebih relevan dengan masa sekarang. 

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam penyusunan tesis ini, penyusun menggunakan pokok-pokok 

bahasan yang terdiri dari lima bab, dan setiap bab terdiri dari sub bab sebagai 

perinciannya.  

Penyusun memulai dengan bab pertama yang berisi pendahuluan yang 

terdiri dari latar belakang masalah, yang menjelaskan tentang alasan-alasan 

mengapa kajian ini diangkat menjadi obyek penelitian.  Pokok masalah tujuan 

dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian 

dan sistematika pembahasan. 

Penyusunan dilanjutkan dengan bab kedua yang berisi tentang Biografi 

Buya Hamka dan M. Quraish Shihab. Pembahasan ini berkisar tentang Biografi 

Buya Hamka Kondisi Sosial Buya Hamka, Karya-karya Buya Hamka, Metode 

Penafsiran Buya Hamka. Kemudian dilanjutkan dengan Biografi M. Quraish 
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Shihab, Kondisi Sosial M. Quraish Shihab, Karya-karya M. Quraish Shihab, 

Metode Penafsiran M. Quraish Shihab. Serta persamaan dan perbedaan latar 

belakang sosio kultural. 

Setelah itu, penyusunan melanjutkan dengan bab ketiga yang berisi 

tentang Pengungkapan Jihad Dalam al-Qur’an. Dalam hal ini akan dipaparkan 

terlebih dahulu tentang Pengertian Jihad dan Ragam Istilah yang Identik dalam al-

Qur’an, Ragam Terminologi Jihad dalam al-Qur’an, Relasi Jihad dan Terminologi 

lain yang Identik. Kemudian dilanjutkan pada Aspek-Aspek Jihad dalam al-

Qur’an serta Manfaat Jihad. 

Pada bab keempat, penyusun berusaha menganalisis terhadap Konsep 

Jihad Perspektif Buya Hamka dan M. Quraish Shihab. Pembahasan dalam bab ini 

dimulai dari Konsep Jihad Buya Hamka dan M. Quraish Shihab mengenai 

Eksistensi Jihad dalam Tafsir al-Azhar dan Eksistensi Jihad dalam Tafsir al-

Misbah. Begitu juga Persamaan dan Perbedaan Konsep Jihad Buya Hamka dan 

M. Quraish Shihab. Kemudian dilanjutkan Kritik dan Relevansi Tafsir 

Kontemporer dan pada halaman terakhir -sebelum daftar pustaka, diisi dengan 

saran-saran. 


